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ABSTRAK

Pendidikan Al-Qur’an melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter dan kemampuan religius peserta didik, namun proses pencatatan hafalan, absensi, dan
administrasi di TPQ Al-Islamiyah masih dilakukan secara manual sehingga menyebabkan rendahnya efisiensi
pengelolaan data, tingginya risiko kehilangan informasi, serta keterbatasan akses bagi wali murid dalam
memantau perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem
monitoring dan pencatatan hafalan murid berbasis digital guna meningkatkan efektivitas pengelolaan data serta
kualitas monitoring pembelajaran. Metode yang digunakan adalah Prototyping yang memungkinkan
pengembangan sistem secara iteratif melalui tahapan komunikasi kebutuhan, perancangan cepat, pembangunan
prototipe, serta evaluasi berulang. Sistem dikembangkan berbasis web dengan arsitektur client-server dan mampu
mengintegrasikan pengelolaan data murid, pencatatan hafalan, absensi, jadwal kegiatan, serta pembayaran secara
terstruktur. Hasil pengujian menggunakan User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan tingkat penerimaan
sebesar 85,4% yang termasuk dalam kategori sangat baik, sehingga sistem yang dikembangkan dinilai efektif dan

layak untuk diimplementasikan dalam mendukung kegiatan operasional TPQ secara berkelanjutan.

Kata kunci : Sistem Informasi, Monitoring Hafalan, TPQ, Prototyping, Digitalisasi

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Al-Qur’an merupakan bagian penting
dalam pembentukan karakter dan nilai religius peserta
didik sejak usia dini. Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ) sebagai lembaga pendidikan nonformal
memiliki peran strategis dalam proses pembelajaran
membaca dan menghafal Al-Qur’an secara sistematis.
Seiring dengan meningkatnya jumlah peserta didik dan
kompleksitas kegiatan pembelajaran, kebutuhan akan
pengelolaan data yang efektif dan terintegrasi menjadi
semakin penting.[1]

Namun, pada praktiknya, TPQ Al-Islamiyah
masih menggunakan sistem pencatatan manual dalam
pengelolaan data hafalan, absensi, jadwal kegiatan,
serta administrasi pembayaran. Sistem manual
tersebut memiliki berbagai keterbatasan, seperti
rendahnya efisiensi pengolahan data, tingginya risiko
kehilangan atau kerusakan data, serta kesulitan dalam
penyajian laporan perkembangan hafalan murid secara
cepat dan akurat.[2]

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat
diidentifikasi bahwa permasalahan utama yang terjadi
di TPQ Al-Islamiyah meliputi proses pencatatan
hafalan dan absensi yang masih dilakukan secara
manual sehingga kurang efisien dalam pengelolaan
data. Selain itu, penggunaan metode konvensional
menyebabkan tingginya risiko kehilangan dan
kerusakan data karena belum tersimpan secara digital.
Permasalahan lain yang muncul adalah kesulitan
dalam pencarian serta pengolahan data perkembangan

hafalan murid, sehingga proses monitoring menjadi
tidak optimal. Keterbatasan akses informasi juga
dialami  oleh wali murid dalam memantau
perkembangan hafalan anak secara berkala. Di
samping itu, belum tersedianya sistem yang
terintegrasi menyebabkan pengelolaan data belum
dapat dilakukan secara menyeluruh dan sistematis.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem
monitoring dan pencatatan hafalan murid berbasis
digital pada TPQ Al-Islamiyah guna meningkatkan
efisiensi pengelolaan data hafalan, absensi, jadwal,
dan pembayaran. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mempermudah proses monitoring
perkembangan hafalan murid oleh guru maupun wali
murid melalui sistem yang terintegrasi. Dengan
penerapan metode Prototyping, diharapkan sistem
yang dikembangkan dapat sesuai dengan kebutuhan
pengguna serta mampu meningkatkan efektivitas dan
kualitas pengelolaan informasi secara keseluruhan.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini membahas konsep-konsep dasar serta
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan sistem
monitoring dan pencatatan hafalan murid berbasis
digital, termasuk metode pengembangan sistem dan
teknologi yang digunakan. Tinjauan pustaka ini
digunakan sebagai landasan teoritis dalam mendukung
proses perancangan, implementasi, serta analisis
sistem yang dikembangkan.
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2.1. Sistem Monitoring dan Pencatatan Hafalan

Al-Qur’an

Sistem monitoring merupakan suatu proses
pengawasan yang dilakukan secara sistematis untuk
mengetahui perkembangan suatu kegiatan atau objek
tertentu.[3]

Dalam konteks pendidikan, khususnya pada
pembelajaran Al-Qur’an, monitoring digunakan untuk
mengamati perkembangan hafalan murid secara
berkala agar proses pembelajaran dapat berjalan secara
efektif dan terarah. Penerapan sistem informasi dalam
monitoring hafalan terbukti mampu meningkatkan
efisiensi dan akurasi pengelolaan data dibandingkan
metode manual.[4]

Pencatatan hafalan Al-Qur’an secara digital
memberikan kemudahan dalam pengolahan data,
penyimpanan informasi, serta penyajian laporan
perkembangan murid. Sistem berbasis digital
memungkinkan data tersimpan secara terstruktur dan
dapat diakses secara cepat oleh pengguna yang
berkepentingan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa sistem pencatatan hafalan berbasis web mampu
membantu guru dalam melakukan evaluasi hafalan
secara lebih sistematis dan meningkatkan kualitas
monitoring pembelajaran[5], [6]

Selain itu, pengembangan sistem monitoring
berbasis web dan mobile memungkinkan akses
informasi secara real-time oleh wali murid, sehingga
meningkatkan transparansi dan komunikasi antara
pihak pengajar dan orang tua[7].

Namun, beberapa penelitian masih memiliki
keterbatasan dalam integrasi fitur yang belum
mencakup seluruh aspek pengelolaan seperti absensi,
jadwal, dan pembayaran dalam satu sistem
terintegrasi.

2.2. Metode Prototyping dalam Pengembangan

Sistem
Metode Prototyping merupakan salah satu
metode pengembangan perangkat lunak yang

menekankan pada pembuatan model awal sistem yang
kemudian dievaluasi dan disempurnakan secara
berulang berdasarkan umpan balik dari pengguna.
Metode ini memungkinkan adanya komunikasi
intensif antara pengembang dan pengguna sehingga
sistem yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan
di lapangan [7][8].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
metode Prototyping efektif dalam pengembangan
sistem informasi karena mampu meningkatkan tingkat
kepuasan  pengguna terhadap  sistem  yang
dikembangkan. Dalam penerapannya, metode ini
terdiri dari beberapa tahapan, yaitu komunikasi
kebutuhan, perencanaan cepat, perancangan awal,
pembangunan prototipe, serta evaluasi sistem secara
iteratif[4].

Dibandingkan dengan metode lain seperti
Waterfall, metode Prototyping memiliki keunggulan
dalam fleksibilitas dan adaptasi terhadap perubahan
kebutuhan pengguna. Hal ini menjadikan metode

Prototyping sangat sesuai untuk pengembangan sistem
monitoring hafalan yang memerlukan penyesuaian
berkelanjutan berdasarkan kebutuhan pengguna.

2.3. Sistem Informasi Berbasis Web dalam

Pengelolaan Data Pendidikan

Sistem informasi berbasis web merupakan sistem
yang memanfaatkan teknologi internet untuk
mengelola dan menyajikan informasi  secara
terintegrasi. Dalam bidang pendidikan, sistem ini
digunakan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan
data serta mempermudah akses informasi bagi
pengguna. Sistem berbasis web memungkinkan
pengolahan data secara real-time serta mendukung
integrasi berbagai fitur dalam satu platform [9].

Beberapa penelitian  menunjukkan  bahwa
penerapan sistem informasi berbasis web dalam
pengelolaan data pendidikan mampu meningkatkan
efisiensi  operasional, = mengurangi  kesalahan
pencatatan, serta mempercepat proses pelaporan[2].
Selain itu, penggunaan teknologi web juga
memungkinkan integrasi dengan berbagai perangkat
sehingga sistem dapat diakses kapan saja dan di mana
saja.

Dengan demikian, penerapan sistem informasi
berbasis web dalam penelitian ini diharapkan mampu
mengatasi permasalahan pencatatan manual serta
meningkatkan efektivitas monitoring hafalan murid
secara menyeluruh.

2.4. Pengujian Sistem dengan User Acceptance

Testing (UAT)

User Acceptance Testing (UAT) merupakan
metode pengujian sistem yang dilakukan oleh
pengguna akhir untuk memastikan bahwa sistem telah
memenuhi kebutuhan dan dapat digunakan dengan
baik dalam lingkungan nyata. UAT biasanya
dilakukan dengan menggunakan kuesioner berbasis
skala tertentu untuk mengukur tingkat penerimaan
pengguna terhadap sistem yang dikembangkan[10].

Hasil pengujian menggunakan UAT dapat
digunakan sebagai indikator kelayakan sistem sebelum
diimplementasikan secara luas. Semakin tinggi tingkat
penerimaan  pengguna, maka semakin besar
kemungkinan sistem tersebut dapat digunakan secara
efektif dalam mendukung kegiatan operasional. Oleh
karena itu, UAT menjadi salah satu metode pengujian
yang penting dalam penelitian ini untuk memastikan
kualitas dan keberhasilan sistem yang dikembangkan.

2.5. Penelitian Terdahulu

Penelitian telah banyak dilakukan tentang
metode dan teknologi yang berbeda untuk memantau
dan mencatat hafalan Al-Qur'an. Penelitian oleh [1]
mengembangkan sistem pemantauan sekolah berbasis
Android yang menggunakan metode prototipe, yang
terbukti lebih efisien dalam mengelola data daripada
metode manual.

Selain itu, peneliti [2] merancang sistem
informasi pendaftaran santri berbasis web yang
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mampu meningkatkan akurasi data serta mempercepat
proses administrasi.

Penelitian oleh [6] menerapkan metode Extreme
Programming dalam pengembangan sistem evaluasi
hafalan Al-Qur’an, yang menghasilkan sistem yang
lebih adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Penelitian
lain oleh [4] menunjukkan bahwa penggunaan metode
Prototyping dalam sistem monitoring hafalan dapat
meningkatkan kesesuaian sistem melalui proses
iteratif berbasis umpan balik pengguna

Selain itu, penelitian lain juga mengembangkan
sistem informasi manajemen TPQ menggunakan
metode Agile yang menunjukkan peningkatan
fleksibilitas dalam pengembangan sistem sesuai
kebutuhan pengguna [11]

Penelitian oleh [3] juga menunjukkan bahwa
sistem monitoring hafalan berbasis web mampu
meningkatkan efisiensi dalam pencatatan dan
pelaporan data hafalan

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi digital dapat
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan efektivitas
pengelolaan data hafalan Al-Qur'an. Namun, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada aspek tertentu
daripada mengintegrasikan seluruh elemen seperti
absensi, jadwal, dan pembayaran ke dalam satu sistem
terintegrasi. Oleh Kkarena itu, untuk memenuhi
kebutuhan pengguna secara menyeluruh, penelitian ini
mengembangkan sistem monitoring hafalan yang lebih
luas menggunakan metode prototyping.

3. METODE PENELITIAN

Communication
Modeling

Quick Design

Constuction
of Prototype

Deployment
D y &F

Gambar 1. Metode Prototyping

Untuk mengembangkan sistem monitoring dan
pencatatan hafalan murid, metode pengembangan
perangkat lunak Prototyping digunakan karena
memiliki pendekatan iteratif yang memungkinkan
interaksi langsung antara pengembang dan pengguna.
Metode ini dipilin karena mampu menyesuaikan
kebutuhan sistem secara fleksibel melalui proses
evaluasi dan perbaikan berulang, sehingga sistem yang
dihasilkan lebih sesuai dengan kondisi nyata di
lapangan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

3.1. Communication

Tahap communication merupakan tahap awal
dalam metode Prototyping yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui observasi

dan wawancara dengan pihak TPQ Al-Islamiyah.
Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa proses
pencatatan hafalan, absensi, jadwal kegiatan, serta
pembayaran masih dilakukan secara manual
menggunakan buku tulis dan file spreadsheet,
sehingga menimbulkan berbagai permasalahan seperti
risiko kehilangan data, kesulitan pencarian informasi,
serta keterbatasan dalam penyampaian laporan kepada
wali murid.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sistem
dirancang sebagai aplikasi berbasis digital yang
mampu mengelola data murid, hafalan, absensi,
jadwal, serta pembayaran secara terintegrasi. Sistem
ini juga dirancang untuk memberikan kemudahan
akses informasi bagi guru dan wali murid dalam
memantau perkembangan hafalan secara lebih efektif.

3.2. Quick Plan

Tahap quick plan dilakukan setelah kebutuhan
sistem teridentifikasi, dengan tujuan menyusun
perencanaan awal sistem secara cepat sebagai dasar
pengembangan prototype. Pada tahap ini dilakukan
penentuan fitur utama sistem, seperti pengelolaan data
murid, pencatatan hafalan, absensi, jadwal kegiatan,
serta sistem pembayaran.

Selain itu, dilakukan perencanaan terhadap
struktur sistem dan alur kerja aplikasi agar sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Perencanaan ini
mencakup penentuan aktor dalam sistem, yaitu guru,
sekretaris, dan wali murid, serta hak akses masing-
masing pengguna dalam sistem. Tahap ini menjadi
acuan awal dalam proses perancangan sistem pada
tahap berikutnya. Dibawah ini adalah gambar alur
sistem yang dirancang oleh peneliti.
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Gambar 2. Alur System

Alur sistem menggambarkan proses utama dalam
aplikasi, dimulai dari proses login pengguna hingga
pengelolaan data sesuai dengan peran masing-masing
pengguna. Setelah pengguna berhasil melakukan
autentikasi, sistem akan mengarahkan pengguna ke
dashboard sesuai perannya, seperti guru yang dapat
mengelola data hafalan dan absensi, sekretaris yang
mengelola pembayaran, serta wali murid yang dapat
melihat perkembangan hafalan dan jadwal kegiatan.
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3.3. Modeling Quick Design

Tahap ini merupakan proses perancangan
antarmuka pengguna (user interface) yang disusun
berdasarkan kebutuhan sistem yang telah diidentifikasi
pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan
desain awal tampilan sistem melalui pembuatan
wireframe dan mockup sebagai representasi visual dari
sistem yang akan dikembangkan.

Wireframe dirancang menggunakan aplikasi
Balsamiq untuk menggambarkan struktur dasar dan
tata letak halaman pada sistem monitoring hafalan,
termasuk penempatan elemen seperti menu navigasi,
tombol, serta informasi utama. Selanjutnya, mockup
dikembangkan menggunakan aplikasi Figma untuk
menghasilkan desain visual yang lebih detail dan

representatif. Dibawah ini  merupakan contoh
wireframe yang dibuat menggunakan aplikasi
Balsamig.
Al-lslamiyah
0D X} (S Tommorbengiots mysiambood sckeeiors — € )
TPQ Al-Islamiyah Dashboard
N Data Murid o 020 G o Pembayaren 577 ;|

‘ii Data Murid
I
®@& Data Guru

B Pembayoran SPP

Gambar 3. Halaman dashboard sekertaris

Gambar 3 Menunjukan contoh salah satu
wireframe dari dashboard sekertaris untuk melihat data
murid, data guru, serta pembayaran SPP pada sistem.

3.4. Construction of Prototype

Tahap construction of prototype merupakan
desain yang telah dibuat kemudian dikembangkan
menjadi sebuah prototipe, yaitu bentuk awal dari
sistem yang dapat dijalankan. Prototipe ini berfungsi
sebagai contoh awal yang bisa diuji oleh pengguna.

Gambar 4. Alur Navigasi Prototype

Pada Gambar 4 menunjukkan contoh alur
navigasi prototype sistem monitoring hafalan TPQ Al-

Islamiyah yang menggambarkan perpindahan antar
halaman dalam aplikasi berdasarkan peran pengguna.
Setiap tampilan pada gambar merepresentasikan
halaman antarmuka sistem, seperti halaman login,
dashboard, pengelolaan data murid, absensi, hafalan,
jadwal, serta pembayaran. Garis panah menunjukkan
hubungan navigasi antar halaman, yaitu bagaimana
pengguna berpindah dari satu fitur ke fitur lainnya.

3.5. Deployment, Delivery & Feedback

Tahap deployment, delivery and feedback
merupakan tahap pengujian dan evaluasi sistem yang
telah dikembangkan. Pada tahap ini, sistem diuji
menggunakan metode Black Box Testing untuk
memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan
spesifikasi yang telah ditentukan.

Selain itu, dilakukan juga User Acceptance
Testing (UAT) untuk mengetahui tingkat penerimaan
pengguna terhadap sistem. Pengujian ini dilakukan
dengan melibatkan pengguna langsung, seperti guru
dan wali murid, untuk menilai kemudahan
penggunaan, kesesuaian fitur, serta manfaat sistem
dalam mendukung kegiatan operasional TPQ.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas hasil perancangan dan
implementasi sistem monitoring dan pencatatan
hafalan murid pada program pengajian al-qur’an di tpq
al-islamiyah  mengunakan metode prototyping
Pembahasan difokuskan pada desain sistem yang
dibangun, implementasi fitur-fitur utama aplikasi,
serta evaluasi kinerja sistem berdasarkan hasil
pengujian fungsional yang telah dilakukan.

4.1. Use Case Diagram

Use Case dibawah merupakan sebuah diagram
bagaimana interaksi antara 4 aktor utama pada Sistem
monitoring dan pencatatan hafalan murid pada
program pengajian Al-Qur’an di TPQ Al-Islamiyah

‘Mengelola 4 Melakukan
Data Gunu e Pembayaran

Mengelols Dat3, (ncuse nader " elihat Jadwal
Vurd Kegiatan

Memaidasi \ ocuco Meiinat Laporan Wali Murh
Pembeysran Hafalan

Mengelola | <"t e
Jadwal Kegiatan Wallhat Al
s u

Mengelola
Absensi

Meihat Jadwal
Kegiatan

Mengelola

ks Meshat Laporan

Hafalan

Logout

Gambar 5. Use Case Diagram

Use Case Diagram diatas interaksi antara
pengguna dengan sistem monitoring hafalan TPQ Al-
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Islamiyah. Sistem melibatkan empat aktor utama, yaitu
Sekretaris, Guru, Wali Murid, dan Murid, yang
masing-masing memiliki hak akses berbeda sesuai
perannya. Sekretaris bertugas mengelola data guru,
murid, jadwal, serta validasi pembayaran, sedangkan
Guru mengelola absensi, jadwal, dan hafalan murid.
Wali murid dapat melakukan pembayaran serta
melihat jadwal, laporan hafalan, dan informasi akun,
sementara murid hanya dapat mengakses jadwal dan
laporan hafalan. Seluruh aktor diwajibkan melakukan
login untuk mengakses sistem, sedangkan wali murid
dan murid harus melakukan registrasi terlebih dahulu.

4.2. Activity Diagram

Activity Diagram adalah salah satu diagram
dalam pemodelan UML (Unified Modeling
Language), yang digunakan untuk menunjukkan alur
aktivitas atau alur kerja yang terjadi di dalam sistem
informasi. Diagram ini menunjukkan urutan langkah-
langkah proses dari aktivitas awal hingga aktivitas
akhir, yang mencakup keputusan atau percabangan
yang mungkin terjadi.

4.3. Activity Diagram laporan hafalan

Guru Sistem

T
s

Memahb Hafalan Mursd

» Menambah Data |
Hafalan Murid

Menampilicsn halsman
data hafalan mund

Menampilkan from
Tambah hafalan murid

.Men.gsi ubah data|
hafalan murid

Menhapus data
» hafalan murid

| Mengisi from Tambah
Data hafalan murid |

Menampikan from ubah|
data hafalan murid

Menampilkan
»"data hatalan mugid berhasi
i hapus J

Menampilkan pesan
* "Diata hatakan misnid bemhasil
! di tambah

Menampilkan pesan
"Data hatalan mundbermasd
i ubah

Menylmpan ke data
base

Sakisi

Gambar 6. Activity Diagran Laporan Hafalan

Activity diagram pengelolaan data hafalan murid
digunakan untuk menggambarkan proses guru dalam
mengelola data hafalan murid. Proses dimulai saat
guru memilih menu hafalan murid. Sistem kemudian
menampilkan halaman data hafalan murid. Guru dapat
menambah, mengubah, atau menghapus data hafalan.
Setelah data diproses, sistem menampilkan pesan
berhasil dan menyimpan data ke dalam database.
Proses kemudian selesai.

4.4. Activity Diagram Mengelola jadwal kegiatan

Activity diagram pengelolaan jadwal Kkegiatan
digunakan untuk menggambarkan proses guru dalam
mengelola jadwal kegiatan. Proses dimulai saat guru
memilih menu jadwal kegiatan. Sistem kemudian
menampilkan halaman data jadwal kegiatan. Guru
dapat menambah, mengubah, atau menghapus jadwal
kegiatan. Setelah data diinput, sistem menampilkan
pesan berhasil dan menyimpan data ke dalam database.
Proses pengelolaan jadwal kemudian selesai. Activity
diagram tersebut ditunjukan pada Gambar 6 dibawah
ini.

Guru Shenem

Menanypilkam
M M
Memilih Maou Balanan date jedvsl
Jadwal kegiatan
kegiatan

ﬂenampl kan from

Muenambah | = tambah jadwal

" vl kagiatan

kegiatan
( Mengubah ] Menampikan from |
jadwal kegiatan | " '-""""_I_F"i"""'“I T
kegiatam
Menhapus | Menampilkan

v el kigiaten

= jacdhwal kegiatan Dbashasil i I <

[~ Wiengisi from
1 tambah Jadwal =
kegiatan

Mengisi from
ubah Jadwal =

__kegiatan Menampilkan pesan

*  jadwal kegiatan
barhatd di Lanbah
Menampilkan pesan |

= jadwal kagiatanberhasi di
ubah ]

L

Menyimpan ke data
base

S

Gambar 7. Activity Diagram Mengelola jadwal
kegiatan
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4.5. Implementasi Sistem

Hasil implementasi antarmuka sistem yang

dikembangkan dengan Laravel ditunjukkan pada
bagian ini

Gambar 8. Tampilan dashboard sekertaris

Gambar 8 Dashboard Sekretaris merupakan
halaman utama yang menunjukan ringkasan data
penting, seperti jumlah murid, guru, dan SPP.

Gambar 9. Tampilan data murid

Gambar 9 Menampilkan daftar santri dalam
bentuk tabel yang berisi informasi nomor, nama santri,
kelas, tanggal lahir, 84 jenis kelamin, serta nama orang
tua

Bg
-HOHGOEAEGE

Gambar 10. Tampilan data guru

Pada gambar 10 menampilkan daftar guru dalam
bentuk tabel yang berisi informasi nomor, nama guru,
tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, jabatan, serta
pendidikan terakhir. Sekretaris dapat menambahkan
data guru baru melalui tombol Tambah Guru.
melakukan pencarian data, serta melakukan aksi edit
dan hapus pada data guru yang tersedia.
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Gambar 11. Halaman hafalan murid

Gambar 11 pada halaman ini ditampilkan tabel
yang berisi nama santri, kelas, juz, surah, serta
penilaian hafalan. sekretaris dapat menambah, melihat
riwayat, mengubah, dan menghapus data hafalan
melalui tombol yang tersedia.
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Gambar 12. Halaman monitoring murid

Gambar 12 pada halaman ini menampilkan
informasi berupa hari, kelas, waktu pelaksanaan, nama
guru pengajar, serta tempat kegiatan. Tujuannya
adalah untuk memudahkan santri, ustaz, dan pengelola
dalam mengetahui jadwal kegiatan belajar mengajar
secara terstruktur.
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Tabel 1. Pengujian Sistem Black-Box

No Fitur yang diuji Skenario Pengujian Hasil Hasil Pengujian
- Pengguna Tpq Login berhasil, masuk ke
1 Autentikasi dan Hak melakukan login pada halaman dashboard masing - Berhasil
Akses Pengguna g .
halaman website masing
s Sekretaris ingin Sekretaris berhasil mevalidasi .
2 Validasi Sistem mevalidasi pembayar an | pembayaran spp Berhasil
CRUD pada halaman Sekretaris melakukan Sekretaris berhasil menmambah .
3 tambah pembayaran Berhasil
pembayaran SPP Spp kan pembayaran spp
4 CRUD pada halaman Guru menambah data Data hafalan tersimpan dan Berhasil
hafalan siswa/murid hafalan siswa muncul di daftar hafalan
5 Monitoring Wali Melihat laporan hafalan Sistem menar_npllkz?\n data Berhasil
hafalan sesuai murid
6 Absensi Input Absensi Murid absensi tersimpan sesuai input Berhasil
7 Halaman Jadwal Mer_1ambahkan jadwal Jgdwal_tersmpan dan Berhasil
kegiatan ditampilkan

Tabel ini menunjukkan bahwa seluruh fungsi
utama sistem telah diuji dan berjalan sesuai dengan
kebutuhan fungsional dan kebutuhan lainya sesuai apa
yang dirancang.

4.6. Pengujian User Acceptance Testing

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode User Acceptance Testing (UAT) yang
bertujuan untuk mengevaluasi tingkat penerimaan
pengguna terhadap sistem yang telah dikembangkan.
Pengujian ini melibatkan sebanyak 13 responden
dengan menggunakan instrumen kuesioner berbasis
skala Likert 5 tingkat, yaitu mulai dari sangat tidak
setuju hingga sangat setuju.

Jumlah pernyataan yang digunakan dalam
pengujian ini terdiri dari 7 hingga 9 butir pertanyaan

yang mencakup aspek kemudahan penggunaan,
kesesuaian kebutuhan, tampilan sistem, fungsionalitas,
efisiensi, monitoring hafalan, serta akses informasi
bagi wali murid.

Skor maksimum pada setiap aspek ditentukan
berdasarkan jumlah responden dan skala Likert yang
digunakan. Dengan jumlah responden 13 orang dan
skala 1-5, maka skor maksimum untuk satu
pernyataan adalah 65. Nilai 315 diperoleh dari 5
pernyataan (5 x 65), sedangkan nilai 40 dan 45
masing-masing berasal dari jumlah responden yang
dikalikan dengan skor maksimum. Dengan demikian,
total skor maksimum sebesar 445 merupakan
akumulasi dari seluruh skor maksimum pada setiap
aspek.

Tabel 2. Tabel UAT
No Aktor Penilai Jumlah Skor Diperoleh Skor Maks Presentase
1 Guru 9 264 315 83.8%
2 Sekertaris 1 36 40 90%
3 Wali Murid 1 41 45 91.1%
4 Murid 2 39 45 86.6%
Total 13 380 445 85.4%

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total skor
keseluruhan  adalah 380, yang merupakan
penjumlahan dari nilai 36, 264, 41, dan 39. Sebaliknya,
skor maksimum yang dapat dicapai adalah 445, yang
merupakan penjumlahan dari nilai maksimum masing-
masing aspek, yaitu 40, 315, 45, dan 45. Oleh karena
itu, persentase tingkat penerimaan sistem dapat
dihitung dengan membandingkan total skor yang
diperoleh terhadap skor maksimum, sehingga
diperoleh nilai 85,4%.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, metode Prototyping
dapat diterapkan dengan baik dalam pengembangan
sistem karena memungkinkan interaksi dan umpan
balik langsung dari pengguna. Sistem monitoring dan
pencatatan hafalan yang dikembangkan berhasil
menggantikan proses manual menjadi sistem digital
yang lebih terstruktur dan efisien. Sistem ini juga

memudahkan guru dan sekretaris dalam pengelolaan
serta pelaporan data, serta membantu wali murid
dalam memantau perkembangan hafalan anak secara
lebih mudah.

Pengembangan selanjutnya dapat dilakukan
dengan menambahkan fitur notifikasi otomatis,
pengingat jadwal hafalan, serta visualisasi laporan
dalam bentuk grafik agar sistem lebih optimal dan
mudah digunakan.
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